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ABSTRACT The purpose of this community service is to analyze the
strategy for developing human resource competencies through education
and training. The community outreach method is conducted using
lectures, Q&A discussions, and quizzes. The focus of this community
service is the implementation of education and training through the
Google Classroom learning management system (LMS) at RSUD Simpang
Lima Gumul Kediri. The target audience for this activity is the Education
and Training Unit of RSUD Simpang Lima Gumul Kediri. The LMS
proposal activity using the Google Classroom method begins with the
preparation of modules, including guidelines and standard operating
procedures, which serve as references for the Education and Training
Unit in its implementation. Subsequently, the LMS socialization using the
Google Classroom method was carried out for the Education and
Training Unit of RSUD Simpang Lima Gumul Kediri.

ABSTRAK Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk menganalisa
strategi pengembangan kompetensi Sumber Daya Manusia melalui
Pendidikan dan pelatihan. Metode pengandian masyarakat dilakukan dengan
metode ceramah, diskusi tanya jawab, dan diberikan kuis. Topik dari
pengabdian masyarakat ini yaitu implementasi pendidikan dan pelatihan
melalui learning management system Google Classroom di RSUD Simpang Lima
Gumul Kediri. Sasaran dari kegiatan ini adalah di unit pendidikan dan
pelatiihan RSUD Simpang Lima Gumul Kediri. Kegiatan pengusulan LMS
dengan metode Google Classroom diawali dengan penyusunan modul baik
pedoman maupun standar prosedur operasional sebagai acuan Unit
Pendidikan dan Pelatihan dalam penerapannya. Selanjutnya dilakukan
sosialisasi LMS dengan metode Google Classroom kepada Unit Pendidikan dan
Pelatihan RSUD Simpang Lima Gumul Kediri.
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PENDAHULUAN

Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah kelompok pekerja yang mengabdikan diri
kepada negara, yang dipilih melalui seleksi dan ditetapkan oleh pejabat yang
berwenang. ASN terdiri dari warga negara yang diangkat berdasarkan perjanjian kerja
untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan hukum dan peraturan yang berlaku
(Republik Indonesia, 2014). Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai pemerintah yang
bekerja berdasarkan perjanjian kerja, atau yang dikenal sebagai PPPK, merupakan
bagian terbesar dari tenaga kerja ASN. Sesuai dengan amanat Undang-Undang Dasar
1945, ASN berfungsi sebagai pelaku, perumus, dan pelaksana kebijakan serta aturan
pemerintahan untuk mencapai tujuan nasional (Daerah & Kediri, 2015). Seperti yang
tercantum dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, tujuan negara Indonesia adalah memiliki ASN yang profesional, bebas dari
intervensi, serta terhindar dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme, dan berfungsi
sebagai perekat serta pemersatu bangsa.

Untuk mewujudkan pegawai ASN yang berkualitas dalam memberikan pelayanan
dan menjalankan tugas pemerintahan, pengembangan kompetensi ASN menjadi sangat
penting. Salah satu langkah perubahan dalam sumber daya aparatur adalah dengan
melaksanakan pengembangan kompetensi yang dilakukan secara objektif, akuntabel,
dan transparan, sambil mempertimbangkan kemampuan keuangan setiap instansi, baik
di tingkat pusat maupun daerah. Tujuan dari pengembangan kompetensi ini adalah
untuk meningkatkan inovasi dan kreativitas ASN, serta mengurangi kesenjangan antara
kualitas kompetensi yang dibutuhkan dalam jabatan dengan kompetensi yang dimiliki
ASN. Selain itu, pengembangan kompetensi ini juga bertujuan untuk memenuhi
kebutuhan ASN yang kompeten, mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi,
mengembangkan organisasi, serta meningkatkan kemampuan dan pengetahuan ASN
demi mencapai profesionalitas dalam pengembangan karier (Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia, 2021).

Berdasarkan data dari World Economic Forum Human Capital Indonesia pada
tahun 2017, kualitas pejabat sipil Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan
dengan kondisi saat ini. Jika dibandingkan dengan negara tetangga seperti Singapura
dan Malaysia, kualitas Aparatur Sipil Negara (ASN) di Indonesia juga masih di bawah
standar. Untuk menghadapi tantangan era Revolusi Industri 4.0 dan perkembangan
teknologi, setiap ASN diwajibkan untuk terus mengembangkan kompetensi melalui
pembelajaran berkelanjutan. Pembelajaran ini dilakukan melalui sistem pembelajaran
terintegrasi, yaitu pendekatan menyeluruh yang menghubungkan proses pembelajaran
ASN dengan tugas pekerjaan, menjadikannya bagian penting yang saling terkait dengan
komponen manajemen ASN. Sistem ini juga dirancang agar ASN dapat berkolaborasi
lintas instansi pemerintah maupun dengan pihak eksternal terkait, sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ASN No. 20 Tahun 2023.

Pengembangan kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN) diatur lebih lanjut dalam
Peraturan Lembaga Administrasi Negara (PerLAN) Nomor 5 Tahun 2018 tentang
Pengembangan Kompetensi Pegawai ASN. Ketentuan ini juga selaras dengan PerLAN
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Nomor 10 Tahun 2018 yang membahas Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri
Sipil (PNS). Berdasarkan aturan tersebut, pengembangan kompetensi melalui pelatihan
terbagi menjadi dua jenis: pelatihan klasikal dan pelatihan non-klasikal. Pelatihan
klasikal dilakukan secara tatap muka di dalam kelas, mengikuti kurikulum yang telah
ditentukan. Sementara itu, pelatihan non-klasikal mencakup pembelajaran yang bersifat
praktis atau di luar kelas, seperti pertukaran PNS dengan pegawai swasta, magang atau
praktik kerja, benchmarking atau kunjungan studi, pelatihan jarak jauh, coaching,
mentoring, detasering, penugasan dalam program prioritas, e-learning, pembelajaran
mandiri, pengembangan tim (team building), serta jalur lain yang memenuhi Kkriteria
pelatihan non-klasikal.

Samsara et al (2020) menjelaskan bahwa pengembangan kompetensi melalui
metode seperti magang, pertukaran pegawai, pembelajaran jarak jauh, coaching, dan
mentoring bertujuan untuk menekan biaya pelatihan pegawai. Pendekatan ini juga
menggeser paradigma tradisional yang menganggap pelatihan klasikal sebagai satu-
satunya cara untuk mengembangkan kompetensi aparatur. Menurut Azizah (2022) dan
Adhani (2022), penerapan coaching, mentoring, dan counseling secara berkala
sepanjang tahun dapat mengoptimalkan pelaksanaan Manajemen Kinerja ASN di era
industri 4.0. Metode coaching dan mentoring ini juga dirancang untuk memenuhi
persyaratan pengembangan kompetensi ASN sebanyak 20 jam pembelajaran (JP) dalam
satu tahun.

Rumah Sakit Simpang Lima Gumul merupakan rumah sakit pemerintah telah
terakreditasi paripurna, dengan orientasi layanan kesehatan kepada masyarakat yang
berkualitas danmenjadi rumah sakit rujukan, hal ini sesuai dengan visi dan misi rumah
sakit SLG. Data yang ada di RSUD Simpang Lima Gumul menunjukkan bahwa dari 609
pegawai, masih terdapat 24 orang yang memenuhi 20 JP pelatihan sesuai dengan
PERLAN No.5 Tahun 2018. Hanya 3,9% saja yang telah memenuhi 20JP pelatihan. Hal ini
menjadi masalah utama dalam pengembangan kompetensi sumber daya manusia di
RSUD Simpang Lima Gumul Kediri. Berdasarkan paparan tersebut tujuan dari
pengabdian masyarakat ini adalah untuk menganalisa strategi pengembangan
kompetensi Sumber Daya Manusia melalui Pendidikan dan pelatihan.

METODE
Metode pengandian masyarakat dilakukan dengan metode ceramah, diskusi tanya

jawab, dan diberikan kuis. Topik dari pengabdian masyarakat ini yaitu implementasi
pendidikan dan pelatihan melalui learning management system Google Classroom di
RSUD Simpang Lima Gumul Kediri. Sasaran dari kegiatan ini adalah di unit pendidikan
dan pelatiihan RSUD Simpang Lima Gumul Kediri. Pengabdian masyarakat ini dilakukan
di Auditorium RSUD Simpang Lima Gumul Kediri pada Senin, 21 Oktober 2024. Kegiatan
Pengabdian Masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman
kepada Unit Pendidikan dan Pelatihan RSUD.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
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Hasil pengkajian melalui data dan wawancara kepada Kepala Unit Pendidikan dan
Pelatihan, Kepala Ruangan Perkutut, Kepala Ruangan Punai dan Kepala Ruangan Kasuari
didapatkan beberapa permasalahan yaitu:

a. Belum tercapainya program pelatihan minimal 20 JP yang diwajibkan bagi
petugas rumah sakit.
b. Belum terpenuhinya pelatihan skill komunikasi bagi pegawai baru di Ruang

Perkutut

c. Belum terpenuhinya mandatory training bagi pegawai baru di Ruang Punai.
d. Belum optimalnya kompetensi teknis dan soft skill bagi pegawai baru di Ruang

Kasuari.

Pengkajian masalah belum tercapainya 20 JP Pendidikan dan Pelatihan bagi
pegawai di RSUD Simpang Lima Gumul Kediri dianalisa menggunakan 5M, yaitu man,
method, material, mother nature dan machine. Penjabaran 5M yang telah ditemukan
meliputi:

1. Man (Manusia)

a. Banyaknya pegawai baru

b. Belum optimalnya motivasi yang mengikuti

c. Tingginya beban kerja pegawai

d. Tenaga pengajar yang tidak cukup

2. Method (Metode)
a. Masih banyaknya pelatihan yang diselenggarakan secara offline
b. Pelatihan yang ada belum mengakomodir pelatihan yang dibutuhkan
3. Material (Materi/Sarana)
a. Keterbatasan anggaran untuk mengadakan pelatihan skill
4. Machine (Peralatan)
a. Kurangnya akses terhadap teknologi pendidikan dan pelatihan yang up to
date
5. Environment (Lingkungan)
a. Keterbatasan waktu dalam mengakses pelatihan
b. Terbatasnya ruang untuk pelatihan

Pembahasan

Berdasarkan identifikasi perumusan masalah dengan Analisa fish bone, penentuan
prioritas masalah dengan Analisa USG (Urgency, seriousness, growth) dan identifikasi
strategi penyelesaian masalah dengan Analisa SWOT (Strength, Weakness, Opportunity,
Threats) terhadap permasalahan belum tercapainya 20 (dua puluh) Jam Pelajaran
peningkatan kompetensi per tahun bagi Pegawai RSUD Simpang Lima Gumul Kediri,
didapatkan rencana intervensi berupa pengusulan Learning Management System dengan
menggunakan Google Classroom. Kegiatan pengusulan LMS dengan metode Google
Classroom diawali dengan penyusunan modul baik pedoman maupun standar prosedur
operasional sebagai acuan Unit Pendidikan dan Pelatihan dalam penerapannya.
Selanjutnya dilakukan sosialisasi LMS dengan metode Google Classroom kepada Unit
Pendidikan dan Pelatihan RSUD Simpang Lima Gumul Kediri pada hari Senin, 21
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Oktober 2024. Pretest dan postest juga dilaksanakan untuk mengukur pengetahuan dan
pemahaman Unit Pendidikan dan Pelatihan terhadap penerapan LMS dengan metode
Google Classroom. Berikut rangkaian pelaksanaan penerapan LMS Google Classroom
pada Unit Pendidikan dan Pelatihan RSUD Simpang Lima Kediri:

Tabel 1. Tabel Rangkaian Kegiatan Sosialisasi

Tahap/Waktu Kegiatan Narasumber  Kegiatan Peserta Meilli td an Metode
1. Memberi salam .
Menjawab salam
pembuka dan dan Lisan Ceramah
memperkenalkan :
diri memperhatikan
Pendahuluan Menyampaikan. Memperhatikan Lisan Ceramah
(10 menit) maksud dan tujuan . N
3. Mengukur Menjawab soal Telepon Quiziz
pengetahuan dan genggam
pemahaman peserta
sebelum
penyampaian materi
Penyajian Menjelaskan materi Mendengarkan Power Point Ceramah
materi Learning Management  dan
(20 menit) System dengan metode = memperhatikan
Google Classroom
Simulasi Mensimulasikan modul Mendengarkan Google Ceramah
modul LMS dengan Google dan Classroom
(10 menit) Classroom memperhatikan
Diskusi Memberikan Memberikan Lisan Tanya
(10 menit) kesempatan kepada pertanyaan Jawab
peserta untuk bertanya
Evaluasi Mengukur pengetahuan Menjawab soal Telepon Quiziz
(5 menit) dan pemahaman genggam
peserta setelah
penyampaian materi
Penutup 1. Menyimpulkan Mendengarkan Lisan Ceramah
(5 menit) materi dan hasil dan menjawab

diskusi

2. Menutup pertemuan

dan mengucapkan
salam penutup

salam
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Gambar 1. Dokumentasi Sosialisasi Learning Management System dengan menggunakan
Google Classroom

Inovasi pemanfaatan Learning Management System melalui Google Classroom
dalam rangka tercapainya standar 20 JP Pendidikan dan pelatihan bagi pegawai di RSUD
Simpang Lima Gumul Kediri. Inovasi ini sejalan dengan Peraturan Lembaga Administrasi
Negara (PerLAN) Nomor 5 Tahun 2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai
Aparatur Sipil Negara (ASN) dan Peraturan Lembaga Administrasi Negara Nomor 10
Tahun 2018 tentang Pengembangan Kompetensi Pegawai Negeri Sipil (PNS). LMS
melaui Google Classroom ini dapat membantu RSUD Simpang Lima Gumul Kediri untuk
meningkatkan kompetensi pegawai sesuai standar dan kompetensi yang dibutuhkan
oleh pegawai. LMS (Learning Management System) melalui Google Classroom adalah
platform yang memungkinkan instruktur dan peserta untuk berinteraksi, berbagi materi
pembelajaran, dan melakukan evaluasi secara online. Google Classroom adalah layanan
yang disediakan oleh Google untuk mempermudah proses pengajaran dan pembelajaran
secara digital. Manfaat yang diperoleh RSUD Simpang Lima Gumul Kediri apabila
menggunakan Google Classroom sebagai LMS adalah sebagai berikut :

1. Kemudahan Akses
Google Classroom dapat diakses melalui perangkat apa pun yang terhubung ke
internet, seperti komputer, laptop, tablet, atau ponsel. Hal ini memungkinkan
siswa dan guru untuk berinteraksi tanpa terbatas oleh lokasi atau waktu. Google
Classroom dapat digunakan di berbagai sistem operasi seperti Windows, macOS,
Android, dan iOS, sehingga memudahkan pengguna dengan perangkat yang
berbeda.

2. Organisasi yang terstruktur
Google Classroom memungkinkan pelatih untuk membuat kelas virtual,
mengorganisir materi pembelajaran, tugas, kuis, dan diskusi secara rapi. Semua
materi pembelajaran dapat dikelompokkan dan diakses dengan mudah oleh
karyawan. Tugas dapat dibuat, dibagikan, dan diselesaikan dalam platform yang
sama. Pelatih bisa memberikan instruksi, file materi, dan tenggat waktu secara
langsung.

3. Kolaborasi yang lebih baik
Google Classroom memungkinkan diskusi di antara karyawan dan antara
karywan dengan pengajar. Fitur ini mempermudah karyawan untuk bertanya,
berbagi pendapat, dan bekerja sama dalam proyek kelompok secara online.
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Semua file yang dibagikan, baik oleh pengajar maupun karyawan, dapat disimpan
di Google Drive, sehingga memudahkan akses dan kolaborasi dalam pengelolaan
file bersama.

4. Penilaian yang terintegrasi
Pengajar dapat memberikan umpan balik langsung kepada karyawan atas
pekerjaan atau tugas yang mereka Kkerjakan. Hal ini memudahkan proses
penilaian dan memastikan karyawan mengetahui area yang perlu diperbaiki.

5. Penghematan waktu dan biaya
Google Classroom membantu mengurangi penggunaan Kkertas dengan
mengalihkan proses pengumpulan dan pengembalian tugas ke format digital.
Proses pengelolaan tugas, penilaian, dan pemberian umpan balik dapat dilakukan
lebih cepat dan efisien dibandingkan dengan cara manual, menghemat waktu
bagi pengajar dan karyawan.

6. Personalisasi pembelajaran
Karyawan dapat mengakses materi pelajaran sesuai dengan kecepatan mereka
sendiri, memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal dan fleksibel. Pengajar
dapat menyesuaikan tugas, kuis, dan materi pembelajaran untuk memenubhi
kebutuhan masing-masing karyawan, baik berdasarkan kemampuan akademik
maupun kebutuhan khusus.

7. Integrasi dengan aplikasi google lainnya
Google Docs, Sheets, dan Slides: Google Classroom terintegrasi dengan berbagai
aplikasi Google, seperti Google Docs, Sheets, Slides, dan Forms, yang
memungkinkan pembuatan dan pengolahan dokumen secara langsung di dalam
platform.

8. Pemantauan dan pelaporan
Pengajar bisa memantau kemajuan karyawan, melihat apakah mereka
menyelesaikan tugas tepat waktu, dan mendapatkan gambaran umum mengenai
kinerja kelas secara keseluruhan. Karyawan akan mendapatkan notifikasi ketika
ada tugas baru, deadline mendekat, atau pembaruan lainnya, yang membantu
menjaga keteraturan dan ketepatan waktu

9. Fleksibilitas pembelajaran
Google Classroom sangat cocok digunakan dalam model pembelajaran jarak jauh
(online) atau model hybrid yang menggabungkan pembelajaran tatap muka
dengan pembelajaran daring. Google Classroom dapat digunakan di berbagai
tingkat pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dengan
tingkat kompleksitas yang dapat disesuaikan.

10. Keamanan dan privasi
Google Classroom dilengkapi dengan proteksi data yang tinggi dan memenuhi
standar keamanan yang ketat. Data karyawan dan materi pembelajaran disimpan
dengan aman dan hanya dapat diakses oleh yang berwenang.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan
topik “Strategi Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia melalui Pendidikan dan
Pelatihan RSUD Simpang Lima Gumul Kediri” adalah:

1. Peningkatan kompetensi Sumber Daya Manusia sangat penting dalam menunjang
kepuasan pasien terhadap kinerja pelayanan RSUD Simpang Lima Gumul Kediri.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi belum tercapainya 20 JP peningkatan
kompetensi per tahun bagi Pegawai RSUD Simpang Lima Gumul diantaranya masih
banyaknya pelatihan internal yang dilaksanakan secara offline.

3. Setelah melakukan analisa masalah dengan fishbone, USG, dan SWOT, didapatkan
implementasi strategi yang dapat diterapkan pada kegiatan ini adalah mengusulkan
diadakannya penambahan metode pembelajaran dalam peningkatan kompetensi
pegawai dengan menggunakan Learning Manajemen System Google Classroom yang
dapat membantu manajemen RSUD Simpang Lima Gumul Kediri dalam
meningkatkan kompetensi pegawai dengan biaya minimal dan hasil yang optimal.

Saran yang didapatkan dari kegiatan Pengabdian Masyarakat dengan topik
“Strategi Peningkatan Kompetensi Sumber Daya Manusia melalui Pendidikan dan
Pelatihan RSUD Simpang Lima Gumul Kediri” antara lain :

1. Implementasi LMS dengan Google Classroom dapat dijadikan salah satu alternatif
untuk mencapai indikator 20JP Pendidikan dan pelatihan di RSUD Simpang Lima
Gumul.

2. Uji coba penerapan LMS melaui Google Classroom dapat dilakukan terlebih dahulu
dengan sasaran mahasiswa magang.

3. Indikator 20JP Pendidikan dan pelatihan dapat dijadikan indikator kinerja individu
(IKI) dan memiliki bobot dalam pemberian reward kepada pegawai.
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